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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat, istilah yang paling lazim dipakai untuk menyebut kesatuan-

kesatuan hidup manusia, baik dalam kesatuan ilmiah maupun dalam bahasa 

sehari-hari. Dalam bahasa Inggris dipakai istilah society yang berasal dari kata 

Latin socius, yang berarti “kawan”. Istilah masyarakat sendiri berasal dari akar 

kata Arab syaraka yang berarti “ikut serta, berpartisipasi”. Masyarakat adalah 

memang sekumpulan manusia yang saling “bergaul” atau dalam istilah ilmiah, 

saling “berinteraksi”. Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang 

berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat tertentu yang bersifat kontinu, dan 

yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama. (Koentjaraningrat, 2002) 

Dalam suatu negara sering kali terdapat berbagai kelompok etnis yang 

berbeda. Di Indonesia misalnya, kita mengenal ada etnis Jawa, Sunda, Madura, 

Cina, Minang, Batak, dan lain-lain. Banyaknya suku bangsa dan bahasa dalam 

suatu ikatan semboyan Bhineka Tunggal Ika menjadikan bangsa Indonesia 

sebagai sebuah negara yang sangat majemuk, mulai dari Sabang sampai Merauke. 

Seperti yang diketahui, etnis Jawa merupakan salah satu etnis yang mempunyai 

jumlah banyak dan penyebarannya hampir merata diseluruh kepulauan Indonesia.  

Keberadaan kelompok etnis tersebut tidak selamanya permanen dan 

bahkan seringkali hilang karena adanya asimilasi dan amalgamasi. Indonesia 

merupakan negara yang masyarakatnya memiliki banyak suku, budaya maupun 

sifat masyarakatnya atau sering disebut dengan masyarakat multietnis. Masyarakat 

multietnis yang tinggal di Indonesia hidup secara berkelompok, namun tidak 

menutup kemungkinan untuk berbaur dalam kehidupan sosial dengan masyarakat 

dari lain etnis. 
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Mereka bisa dikatakan sebagai masyarakat multietnis karena masing-

masing kelompok masyarakatnya memiliki berbagai macam kebudayaan, adat 

istiadat dan terdiri dari berbagai macam ras, suku, berbagai macam warna kulit, 

bahasa, serta agama yang ada di Negara Indonesia ini juga bermacam-macam.  

Banyaknya kebudayaan, ras, suku bangsa, dan agama yang terdapat pada 

masyarakat Indonesia dan membuat kerukunan antar masyarakatnya sehingga 

memunculkan semboyan, yakni semboyan Bhinneka Tunggal Ika yang berarti 

berbeda-beda  namun tetap satu jua. (Suparlan, 2005). 

Keberagaman etnis yang ada di kehidupan manusia tak lepas dari mukjizat 

Allah SWT yang Maha Pencipta, seperti halnya perbedaan bahasa, warna kulit, 

dan adat. Namun pada dasarnya semua manusia berasal dari keturunan satu orang 

laki-laki dan perempuan yakni dari Adam dan Hawa. Seperti yang sudah 

diuraikan dalam Al-Qur’an sebagai berikut :  

1. QS. Ar-Rum ayat 22, yang artinya : 

 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan 

langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. 

Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi orang-orang yang mengetahui”. 

 

2. QS. Al-Hujurat ayat 13, yang artinya : 

 “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal”. 

  

Keberagaman budaya sudah menjadi kodrat dari Tuhan untuk manusia 

agar saling menghargai, menghormati perbedaan-perbedaan seperti bahasa dan 

warna kulit agar tidak menjadi penghalang bagi manusia untuk saling mengenal 

satu sama lain. Manusia diharapkan agar dapat menjaga kestabilitasan dan 

keselarasan dalam berperilaku antara satu individu dengan individu yang lain agar 

terwujudnya kehidupan sosial yang harmonis. 
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Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki beragam etnis, 

menjadikan masyarakatnya saling menghormati etnis satu sama lain, mengenal 

dan tidak ada perbedaan suku ataupun ras. Menurut Alo Liliweri (2003) bahwa 

kalau ingin komunikasi antarbudaya menjadi sukses maka hendakla kita mengakui 

dan menerima perbedaan budaya sebagaimana adanya dan bukan sebagaimana 

yang kita kehendaki. Memang tidak ada alasan untuk mengklaim apalagi menolak 

kahadiran berbagai budaya yang berbeda, karena memang keberagaman tersebut 

adalah sebuah keniscayaan. 

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat multietnis. Telah kita 

ketahui bersama bahwa sebagian besar penduduk Indonesia bertempat tinggal di 

daerah pedesaan dengan berbagai kebudayaan dan interaksi sosial yang berbeda. 

Berbicara tentang masyarakat pedesaan, maka segala aktivitas seperti bekerja, 

bertindak, serta berfikir, selalu diwarnai atau diikuti oleh apa yang biasanya 

berlaku di daerah tersebut. Kehidupan masyarakat tersebut pada dasarnya 

mempunyai dinamika tersendiri dari berbagai suku.  

Hubungan antara sesama dalam istilah sosiologi disebut relasi atau 

relation. Relasi sosial juga disebut hubungan sosial yang merupakan hasil dari 

interaksi (rangkaian tingkah laku) yang sistematik antara dua orang atau lebih. 

Relasi sosial merupakan hubungan timbal balik antar individu yang satu dengan 

individu yang lain dan saling mempengaruhi. Suatu relasi sosial atau hubungan 

sosial akan ada jika tiap-tiap orang dapat meramalkan secara tepat seperti halnya 

tindakan yang akan datang dari pihak lain terhadap dirinya. Relasi sosial adalah 

interaksi dari orang-orang ke dalam suasana kerja dengan memotivasi, mereka 

akan bekerja bersama-sama secara produktif, kooperatif dengan kepuasan baik 

mengenai segi ekonominya maupun psikologis dan sosialnya. Relasi sosial yang 

efektif adalah usaha untuk memenuhi kebutuhan orang-orang itu, memberikan 

kepuasan kepada mereka dengan batasan-batasan kemampuan badan itu (Astuti, 

2012).   
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Menurut Simmel (dalam Kamil, 1999:29-30), interaksi sosial adalah 

hubungan antara dua orang atau lebih dimana perilaku atau tindakan seseorang 

akan mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki perilaku atau tindakan individu 

yang lainnya atau sebaliknya. Lebih lanjut Simmel mengatakan bahwa interaksi 

sosial merupakan awal terbentuknya masyarakat. Masyarakat tidak bisa lepas dari 

beberapa individu yang terdapat di dalamnya, karena merupakan suatu proses 

dinamis yang terus berlangsung selama individu tersebut memberi dukungan aktif. 

Kecamatan Lempuing merupakan salah satu desa yang masyarakatnya 

beranekaragam budaya dan etnis, mulai dari etnis Jawa, etnis Sunda, etnis Bali, 

etnis Madura, etnis Komering dan masih banyak yang lainnya. Keaneka ragaman 

etnis ini terjadi karena adanya program pemerintah yaitu transmigrasi, yang 

dilakukan pada masa Orde Baru. Masyarakat lokal di Kecamatan Lempuing yaitu 

etnis Komering yang tersebar di seluruh wilayah yang ada di Kecamatan 

Lempuing, salah satunya di Desa Sukamulya. Di desa ini masyarakat lokal sendiri 

merupakan masyarakat minoritas, karena sudah di dominasi oleh etnis Jawa. Etnis 

yang ada di Desa Sukamulya yaitu etnis Komering, Jawa, Sunda, dan Madura.   

Desa Sukamulya memiliki jumlah penduduk 4702 jiwa pada tahun 2015, 

dengan kepala keluarga sebanyak 1496 jiwa. Masyarakat Desa Sukamulya bisa 

dikatakan sebagai masyarakat heterogen dikarenakan latar belakang yang berbeda, 

seperti suku, ras, atau budayanya. Seperti etnis Jawa, etnis Sunda, etnis Komering, 

dan etnis Madura. Perbedaan yang ada di Desa Sukamulya ini menjadi sebuah 

keistimewaan untuk masyarakat tersebut untuk menjadi lebih maju dikarenakan 

pola pikir yang berbeda namun bisa bersatu akan menjadikan desa tersebut 

berkembang dan maju, serta bisa menjadikan masyarakat tersebut memahami 

perbedaan satu sama lain, seperti dalam hal kuliner khas budaya masing-masing 

maka masyarakat dapat menikmati kuliner etnis lain. Serta pada perbedaan-

perbedaan adat istiadat maupun bahasa yang berbeda menjadikan masyarakat bisa 

mengetahui dan memahami satu sama lain. 

 



18 
 

Universitas Sriwijaya 
 

Tabel 1.1 

Jumah penduduk berdasarkan etnis di Desa Sukamulya Tahun 2017 

No Etnis Jumlah Penduduk Persentase % 

1 Komering 394 Jiwa 8% 

2 Jawa 2.798 Jiwa 56% 

3 Sunda 1.310 Jiwa 26% 

4 Madura 511 Jiwa 10% 

 Jumlah keseluruhan 5013 Jiwa 100% 

       Sumber: Laporan tahunan Desa Sukamulya Kecamatan Lempuing (2017) 

Data di atas menunjukan bahwa pada Tahun 2017 jumlah penduduk 

mengalami peningkatan dari jumlah penduduk pada Tahun 2015 yang berjumlah 

4702 jiwa. Masyarakat etnis Jawa menjadi penduduk terbanyak, atau mayoritas di 

Desa Sukamulya dengan jumlah 2.798 jiwa dikarenakan banyaknya transmigran 

yang dikirim dari pulau jawa, penduduk terbanyak selanjutnya ialah etnis Sunda 

dengan jumlah 1.310 jiwa, sedangkan etnis Madura dengan jumlah 511 jiwa dan 

etnis Komering dengan jumlah 394 jiwa menjadikannya sebagai penduduk 

minoritas, etnis Komering sebagai penduduk lokal menjadi minoritas dikarenakan 

tempat tinggal yang berpindah-pindah sesuai lokasi lahan perkebunannya. 

Pertemuan transmigran yang terjadi di Desa Sukamulya ini akan 

membuahkan dua kemungkinan yaitu bersifat positif maupun negatif sebagai 

wujud interaksi sosial. Sebagai salah satu wujud nyata interaksi sosial yang terjadi 

di antara suku satu dengan yang lainnya yaitu saling tolong menolong tanpa 

membedakan status sosial atau latar belakang budaya yang berbeda. Interaksi 

sosial yang terjadi pada masyarakat Desa Sukamulya tentu ada beberapa faktor 

pendukung yang bisa mempererat hubungan diantarnya faktor pendorong sepert 

faktor ekonomi, sosial budaya, pendidikan, perkawinan dan faktor politik. 

Hubungan sosial yang terjadi di Desa Sukamulya ini dikarenakan adanya 

kerjasama yang dibangun dengan baik oleh masyarakat multietnis di desa ini, 

maka dari itu peneliti disini akan memfokuskan kerjasama pada bidang ekonomi, 

sosial, dan budaya. 
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Relasi antar masyarakat yang berbeda etnis tersebut menjadikan fenomena  

di Desa Sukamulya Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir ini 

unik. Unik di sini dalam arti keberagaman budaya antar etnis di desa ini tidak 

menjadikan hambatan untuk menjalin sebuah hubungan sosial, seperti dalam hal 

berinteraksi dengan latar belakang bahasa yang berbeda namun masih bisa 

mengerti satu sama lain. Salah satu pendukung terjalinya sebuah hubungan yang 

baik  ialah saling menghormati satu sama lain dan menghilangkan prasangka-

prasangka buruk pada etnis lain. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di 

atas, maka penelitian dengan judul Relasi Sosial Masyarakat Multietnis di Desa 

Sukamulya Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir sangat menarik 

untuk dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah utama yang 

akan dibahas adalah “Bagaimana Relasi Sosial Masyarakat Multietnis di Desa 

Sukamulya Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir” Agar 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam maka rumusan masalah tersebut 

diturunkan menjadi: 

1. Mengapa relasi sosial masyarakat multietnis di Desa Sukamulya 

Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir dapat terjadi? 

2. Bagaimana proses dan bentuk-bentuk relasi sosial masyarakat multietnis 

dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya di Desa Sukamulya Kecamatan 

Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umumnya adalah untuk mengetahui  proses terbentuknya 

relasi sosial masyarakat antar  etnis  yang  tinggal di Desa Sukamulya 

Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui proses dan 

bentuk-bentuk relasi sosial antar etnis dalam bidang ekonomi, sosial, dan 

budaya yang terjadi di Desa Sukamulya Kecamatan Lempuing Kabupaten 

Ogan Komering Ilir.. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian relasi sosial 

masyarakat multietnis ini, maka manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah dapat bermanfaat bagi   

perkembangan ilmu pengetahuan  dan pendidikan, terutama yang berkaitan 

khususnya tentang masyarakat multietnis dengan disiplin ilmu Sosiologi. 

Serta memberikan sumbangsih maupun rujukan referensi untuk para 

peneliti selanjutnya dan pengembangan keilmuan dalam bidang Sosiologi, 

seperti : Hubungan antara Ras dan Etnis, Sosiologi Pedesaan, dan Sosiologi 

Kependudukan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan contoh 

dalam menjalin sebuah hubungan yang baik antar sesama masyarakat 

Indonesia walaupun berbeda suku, perbedaan yang ada tidak membuat 

masyarakat terpecah belah, serta memberikan wawasan pengetahuan bagi   

masyarakat tentang proses dan bentuk-bentuk relasi sosial masyarakat 

multietnis dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya. Serta memberikan 

contoh dalam menjalin hubungan yang baik. Sebagaimana dapat 

bermanfaat bagi : Masyarakat Desa Sukamulya, Instansi pemerintahan 

Kecamatan Lempuing, dan Lembaga adat. 
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